BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menegtahui pengaruh ekspor migas, ekspor
non migas, penanaman modal asing dan penanaman modal dalam negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur pada kurun waktu 2009 hingga
2020. Dengan menggunakan alat bantu uji IBM SPSS ver 26 dan data dalam
penelitian ini didapatkan melalui studi kepustakaan pada Badan Pusat Statistik
(BPS) Jawa Timur. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji t parsial didapatkan nilai signifikansi pada variabel
(X1) Ekspor Migas sebesar 0.81 lebih besar dari nilai alfa 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ekspor Migas tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang artinya H; ditolak

2. Berdasarkan hasil uji t parsial didapatkan nilai signifikansi pada variabel
(X2) Ekspor Non Migas sebesar 0.001 lebih kecil dari nilai alfa 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ekspor Non Migas berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang artinya H diterima

3. Berdasarkan hasil uji t parsial didapatkan nilai signifikansi pada variabel
(X3) PMA sebesar 0.005 lebih kecil dari nilai alfa 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa PMA tidak berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang artinya Hs ditetima
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4. Berdasarkan hasil uji t parsial didapatkan nilai signifikansi pada variabel
(X4) PMDN sebesar 0.035 lebih kecil dari nilai alfa 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa PMDN berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

ekonomi Jawa Timur yang artinya Hs diterima.

Hasil penelitian ini secara parsial menyatakan bahwa terdapat 1 variabel
independen dalam penelitian yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, yaitu Ekspor Migas (X1). Selain itu juga
terdapat 3 variabel independen yaitu Ekspor Non Migas (X2), PMA (X3) dan
PMDN (X4) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

Jawa Timur

5.2 Saran

Jika melihat berdasarkan hasil dan pembahasan, maka penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakkan data pada kondisi ekonomi tidak normal
yang mengakibatkan variabel X1, X2, dan X3 memiliki pengaruh negative
terhadap variabel Y. Penulis berharap untuk peneliti selanjutnya dapat
menggunakan metode yang berbeda serta dapat membandingkan hasil
pada data dengan kondisi ekonomi normal dan kondisi ekonomi tidak
normal.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi

untuk menentukan kebijakan dalam kondisi ekonomi tidak normal.



